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The Community Structure of Plankton in Lumpur River Estuarine of Ogan
Komering Ilir Regency 

South Sumatera

By:

Nurfadillah
09023150007

ABSTRACT

The research about community structure of plankton in Lumpur River Estuarine of 
Ogan Komering Ilir Regency South Sumatera was conducted in May 2006. The 
objectives of the research are to know about community structure of plankton in 
Lumpur River by observing abundance, diversity index, evenness index, 
dominancy index, similarity index and distribution index. Sampling was 
conducted by purposive sampling method within 10 observated stations. The 
environtmental variabels which were measured included temperature, 
transparancy, current, depth, pH, salinity, DO, nitrate and phosphate. The results 
obtain 34 genera for phytoplankton community which consisted of 4 classes 
namely: Bacillariophyceae 96,8 %, Cyanophyceae 1,8 %, Dinophyceae 0,8 % and 
Chlorophyceae 0,6 %. The zooplankton community was founded in three classes: 
Crustacea 87 %, Protozoa 9 % and Gastropoda 4 %. Diversity index of plankton 
showed that diversity was moderate. Evenness index of plankton in the stations is 
0,481 — 0,958, showed that good evenness. Phytoplankton similarity index in the 
stations is 0,26 - 0,85, which mean community spreading relative of equal 
goodness. The zooplankton similarity index are 0 - 0,75. In conclusing the 
distribution of community is not well, and also the genera distribution of plankton 
is clumped type.

Key words : Community Structure, Plankton, Lumpur River Estuarine.
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Struktur Komunitas Plankton di Perairan Muara 
Sungai Lumpur Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan

Oleh :

Nurfadillah
09023150007

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai struktur komunitas plankton di perairan 
Sungai Lumpur Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan pada 

bulan Mei 2006. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur
Sungai Lumpur dengan variabel 

pengamatan yaitu kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, 
indeks dominansi, indeks kesamaan dan sebaran plankton. Pengambilan 'sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling dengan 10 stasiun pengamatan. 
Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu, kecerahan, kecepatan arus, 
kedalaman, pH, salinitas, DO, nitrat dan fosfat. Hasil penelitian diperoleh 34 
genus untuk komunitas fitoplankton yang terdiri dari kelas Bacillariophyceae 96,8 
%, Cyanophyceae 1,8 %, Dinophyceae 0,8 % dan Chlorophyceae 0,6 %. 
Sedangkan untuk komunitas zooplankton ditemukan tiga kelas yaitu Crustacea 87 
%, Protozoa 9 % dan Gastropoda 4 %. Nilai indeks keanekaragaman 
menunjukkan bahwa keanekaragaman plankton termasuk sedang. Indeks 
kemerataan berkisar antara 0,481-0,958 menunjukkan keseragaman merata. 
Indeks kesamaan antar stasiun fitoplankton berkisar antara 0,26 — 0,85, hal ini 
berarti penyebaran komunitas relatif sama. Sedangkan indeks kesamaan 
zooplankton yaitu 0 — 0,75, hal ini dapat disimpulkan penyebaran komunitas 
relatif rendah. Serta sebaran marga plankton tidak merata dan memiliki pola 
penyebaran mengelompok.

muara

komunitas plankton di perairan muara

Kata-kata kunci: Struktur Komunitas, Plankton, Muara Sungai Lumpur
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dunia perikanan, plankton dimaksudkan sebagai jasad-jasad 

melayang-layang dalam air, tidak bergerak atau bergerak 

sedikit. Odum (1971) mendefinisikan plankton sebagai organisme 

mengapung yang pergerakannya kira-kira tergantung pada

keseluruhan tidak dapat melawan arus, walaupun beberapa 

zooplankton menunjukkan gerakan berenang yang aktif yang membantu 

mempertahankan posisi vertikal. Plankton tidak saja sangat penting bagi 

kehidupan ikan, langsung atau tidak langsung, akan tetapi penting pula 

bagi segala macam hewan yang hidup di dalam air. Tanpa plankton tidak 

mungkin ada kehidupan dalam air (Sahlan, 1972 dalam Sagala, 1983). 

Menambah produksi ikan harus didahului dengan menambah plankton

renik yang

arus. Plankton

secara

dalam perairannya.

Sumberdaya perikanan memiliki nilai ekonomis yang sangat 

penting. Hal ini erat kaitannya dengan proses produktivitas primer suatu 

perairan yang dihasilkan oleh anggota-anggota plankton yang bersifat 

nabati dimana merupakan penyumbang fotosintesis terbesar di dalam laut. 

Sangat pentingnya peranan plankton sebagai pengikat awal 

matahari menjadikan plankton sangat penting pula bagi ekonomi laut 

(Nybakken, 1992). Semakin tinggi kelimpahan plankton pada 

perairan, maka perairan tersebut cenderung memiliki produktivitas primer

energi

suatu



2

tinggi pula. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapatyang

hubungan linier antara produktivitas primer dengan kelimpahan plankton.

Umumnya sebaran konsentrasi plankton tinggi di perairan pantai 

sebagai akibat dari tingginya pasokan nutrien yang berasal dan daratan 

melalui limpasan air sungai dan sebaliknya cenderung rendah di daerah 

lepas pantai. Meskipun demikian pada beberapa tempat ditemukan 

konsentrasi plankton yang cukup tinggi, meskipun jauh dari daratan. 

Keadaan tersebut disebabkan oleh adanya proses sirkulasi massa air yang

memungkinkan terangkutnya sejumlah nutrien dari tempat lain, seperti 

yang teijadi di daerah upwelling. Keterkaitan antara sebaran plankton 

dengan beberapa parameter oseanografi (fisika-kimia dan biologi) sangat 

penting untuk diketahui guna mengidentifikasi parameter fisika-kimia 

yang memiliki peranan besar terhadap sebaran plankton pada musim 

tertentu, serta mengetahui karakteristik massa air di daerah itu yang 

berkaitan dengan tingkat kualitas kesuburan perairan.

Muara Sungai Lumpur merupakan daerah yang penting bagi 

nelayan karena merupakan jalur lalu lintas kapal dan salah satu pusat 

kegiatan masyarakat dalam hal pengembangan perdagangan dan budidaya 

payau, antara lain tambak ikan bandeng dan udang windu. Kegiatan- 

kegiatan ini dapat membawa perubahan fungsi 

mengakibatkan perubahan struktur dan nilai kuantitatif plankton. 

Ketersediaan informasi tentang keberadaan plankton di perairan Sungai 

Lumpur masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian

perairan yang

mengenai



3

kualitas perairan antara lain mengkaji struktur komunitas plankton dan 

dengan kondisi oseanografi. Hal itu bermanfaat dalam 

memberikan informasi mengenai pola sebaran plankton dan karakteristik 

fisika-kimia di muara Sungai Lumpur.

kaitannya

1.2. Perumusan Masalah

Keberadaan plankton sangat dipengaruhi oleh faktor fisika dan 

kimia perairan terutama cahaya dan nutrien. Kondisi cahaya dan nutrien di 

suatu daerah dalam hal ini dipengaruhi oleh lokasi atau letak suatu

Semakin jauh suatu perairan dari daratan 

kemungkinan besar ia semakin dalam dan mengakibatkan intensitas 

cahaya akan semakin berkurang. Dengan semakin dalamnya perairan maka 

keberadaan nutrien dimungkinkan akan semakin kecil karena perairan

perairan itu sendiri.

tersebut jauh dari daratan yang memberi masukan nutrien cukup besar bagi

perairan laut.

Muara Sungai Lumpur mempunyai peranan penting dalam jalur 

transportasi kapal-kapal dan perahu nelayan. Hal ini dapat dilihat dari 

aktivitas masyarakat dalam pengembangan kawasan pesisir timur 

Sumatera Selatan khususnya pada Daerah Aliran Sungai di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI) untuk kegiatan pemukiman, pelabuhan dan 

pembangunan tambak. Banyaknya aktivitas manusia yang ada di daratan 

akan mempengaruhi keberadaan plankton di muara Sungai Lumpur, 

dimana aktivitas-aktivitas tersebut akan mempengaruhi konsentrasi nutrien
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yang masuk ke suatu perairan yang akan digunakan dalam proses 

fotosintesis.

Dengan melihat berbagai aktivitas sebagaimana disebutkan di atas, 

tentu kehidupan organisme di laut akan mendapat pengaruh. Untuk 

melihat pengaruh kegiatan-kegiatan sebagaimana disebutkan terhadap 

organisme atau biota sekitarnya, maka perlu dilakukan studi antara lain 

mempelajari struktur komunitas plankton di perairan Sungai Lumpur.

Tujuan1.3.

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui struktur komunitas plankton di perairan Sungai

Lumpur.

2. Mengetahui sebaran plankton di perairan Sungai Lumpur.

1.4. Manfaat

Dengan diperolehnya informasi mengenai hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat dalam langkah-langkah pengembangan 

pengelolaan sumberdaya perairan. Khususnya dalam meningkatkan hasil 

tangkapan di perairan Sungai Lumpur dan budidaya payau.
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